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PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN di PG. KREBET BARU MALANG

Oleh: Nilawati Fiernaningsih, Pudji Herijanto *)

Abstrak

Perusahaan yang berhasil merupakan perusahaan yang mempunyai karyawan yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan, yaitu karyawan yang mempunyai disiplin kerja tinggi
yang secara otomatis mempunyai produktivitas tinggi pula. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PG Krebet Baru
Malang. Populasi seluruh karyawan PG Krebet Baru Malang pada Bagian Instalasi KB II
yang berjumlah 301 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana
dengan menggunakan aplikasi SPSS 24.0. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
disiplin kerja berpengaruh terhadap Produktivitas kerja.
Kata Kunci: Disiplin kerja, Produktivitas Kerja, Perusahaan.

Abstract
A successful company is a company that has employees in accordance with company needs,
namely employees who have high work discipline who automatically have high productivity
as well. This study aims to determine the effect of work discipline on work productivity of PG
Krebet Baru Malang employees. The population of all employees of PG Krebet Baru Malang
in the KB Installation Section Il totaling 301 people. The analysis technique used is simple
linear regression using the SPSS 24.0 application. The results of the study concluded that
work discipline has an effect on work productivity.
Keywords: Work discipline, Work Productivity, Company.

1. Pendahuluan

Perusahaan merupakan sebuah Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini

organisasi yang sangat kompleks, karena membahas tentang Pengaruh Kedisiplinan Kerja

didalamnya banyak sekali komponen penting

yang harus Dberkolaborasi dalam rangka
mencapai tujuan bersama. Salah satu komponen
penting tersebut adalah sumber daya manusia
atau lebih spesifik disebut karyawan.

Karyawan adalah orang yang bekerja dan
berkontribusi kepada perusahaan. Karyawan
yang dibutuhkan perusahaan adalah karyawan
yang mempunyai kedisiplinan tinggi karena
karyawan yang mempunyai kedisiplinan tinggi
secara otomatis mempunyai produktivitas tinggi

pula (Pertiwi, 2016).

Terhadap Produktivitas Kerja PG. Krebet Baru
Malang.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disusun rumusan
masalah penelitian adalah Bagaimana pengaruh
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja di PG
Krebet Baru Malang?
2.KajianPustaka
2.1.Kajian Empirik

Penelitian Marselina (2013) tentang
pengaruh  kedisiplinan

karyawan terhadap

produktivitas kerja karyawan di Elvasindo
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Nusantara Malang. Metode yang digunakan

adalah metode random sampling dengan
populasi berjumlah 150 karyawan dan sampel 40

karyawan. Metode analisis data menggunakan

analisis regresi linier sederhana. Hasilnya
menunjukkan kedisiplinan karyawan
berpengaruh  terhadap  produktivitas  kerja
karyawan.

Penelitian Christian dan Farida (2016)
tentang pengaruh disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi
pabrik kelapa sawit (PKS) PT. Perkebunan
Nusantara V Sei Rokan Kec. Pagaran Tapah
Darussalam Kab. Rokan Hulu.dengan teknik
pengambilan sampel stratified random sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 63 karyawan.
Metode analisis data menggunakan analisis
regresi  linier sederhana. Alat  analisis
menggunakan SPSS. Hasilnya menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan.
Pertiwi

Penelitian (2016)

pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas

tentang

pegawai negeri sipil di Kantor dinas

perindustrian, perdagangan, koperasi dan
UMKM provinsi Kalimantan Timur. Teknik
pengambilan sampling menggunakan teknik
sampling jenuh dengan jumlah sampel 93
pegawai. Analisis data menggunakan analisis
regresi sederhana. Hasilnya menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas

pegawai.

2.2.Kajian Teori
Disiplin Kerja

Disiplin dapat diartikan sebagai sikap
seseorang atau kelompok yang berniat untuk
mengikuti aturan — aturan yang telah ditetapkan.
Menurut Hasibuan (2013) Kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku.

Karyawan yang mempunyai disiplin
tinggi bisa diketahui melalui beberapa indikator.
(2013)

mempunyai 8§ indikator yaitu Tujuan dan

Menurut  Hasibuan disiplin  kerja
Kemampuan, Teladan Pimpinan, Balas Jasa,
Keadilan, Waskat (Pengawasan Melekat), Sanksi
Hukuman dan Hubungan Kemanusiaan
Produktivitas Kerja

Salah satu ukuran keberhasilan kinerja
individu, tim atau organisasi terletak pada
produktivitasnya.  Apabila  produktivitasnya
tinggi, maka bisa dinyatakan berhasil. Apabila
produktivitasnya redah, maka dinyatakan gagal.
Sirait (2006) menyatakan “Produktivitas pada
dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu
mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan
hari ini harus lebih baik dari kemarin, dan hari
esok harus lebih baik dari hari ini.”
Produktivitas karyawan tinggi atau rendah bisa
diketahui melalui beberapa indikator. Simamora
(2004) menyatakan bahwa produktivitas kerja
bisa diketahui berdasarkan kuantitas kerja,

kualitas kerja, dan ketepatan waktu.
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Hipotesis Penelitian
Disiplin kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja di PG Krebet Baru Malang
3.Metodologi Penelitian
Penelitian ini  menggunakan tipe
penelitian kuantitatif deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independent) tanpa membuat perbandingan,
atau penghubungan dengan variabel yang lain.
Penelitian ini dilaksanakan di PG Krebet Baru
Malang dengan Populasi seluruh karyawan PG
Krebet Baru Malang pada Bagian Instalasi KB II
yang berjumlah 301 orang. Dengan teknik
pengambilan sampling simple random sampling.

3.1.Variabel Penelitian

Berdasarkan penjelasan konsep
sebelumnya, maka dalam penelitian ini
dijelaskan  secara  operasional  beberapa

pengertian khususnya yang berkaitan variabel
yang menjadi obyek penelitian yaitu sebagai
berikut:
Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku (hasibuan,
2013).
Menurut Sirait (2006) Produktivitas adalah suatu
sikap mental yang selalu mempunyai pandangan
bahwa hari ini harus lebih baik dari kemarin, dan
hari esok harus lebih baik dari hari ini.
3.2.Analisis Data
UJi Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan model
analisis regresi untuk analisa datanya. Sebelum
terlebih  dahulu

dilakukan analisis regresi,

dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji multikolonieritas dan uji
heteroskedastisitas. Apabila uji asumsi klasik
terpenuhi, maka analisis regresi bisa dilakukan.

Ghozali (2016) “Uji

bertujuan untuk menguji apakah dalam model

Menurut normalitas
regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal”.
Menurut Ghozali (2016) “Uji Multikolonieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen”.
Menurut Ghozali (2016) “Uji Heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan  lain  tetap, maka  disebut
Homoskesdatisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi
Heteroskedastisitas.”
Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016) “Koefisien
determinasi (R?*) pada

intinya mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan  variasi  variabel dependen”.
Sehingga untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel Disiplin Kerja dan Budaya
Organisasi terhadap Produktivitas Kerja dapat
dilakukan dengan analisa koefisien determinasi.
Dalam penelitian ini pengujian koefisien

determinasi (R?) data yang dimasukkan berupa
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hasil kuesioner yang berkaitan dengan Disiplin
Kerja , Budaya Organisasi dan Produktivitas
Kerja yang telah dijawab oleh responden
kemudian dihitung dengan menggunakan SPSS
ver. 24.0.

Uji Hipotesa

Menurut Sugiyono (2015) “Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.”

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial maupun simultan dilakukan Uji t dan Uji
F, masing-masing akan dijelaskan sebagai
berikut:

Uji Parsial (t test)

Menurut Ghozali (2016) “Uji parsial
digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel
dependen”. Uji t adalah pengujian koefisien
regresi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Uji F

Menurut Ghozali (2016) “Uji pengaruh
simultan digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersama-sama atau
simultan mempengaruhi variabel dependen.” Uji
ini dilakukan dengan membandingkan nilai
Fhinng dengan nilai Fbe. Apabila nilai Fhiung >
nilai Frbe, maka variabel bebas secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel terikat.

4.Hasil Penelitian dan Bahasan

Menurut Ghozali (2016) “Uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut”.

Dapat diketahui bahwa semua item
pernyataan memiliki nilai Thiwng > Twbe dimana
Thimng > 0,1914. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh pernyataan dalam kuesioner yang
digunakan sebagai alat ukur variabel adalah
valid.

Uji Reliabilitas

Menurut Siregar (2013) “Reliabilitas
adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran  konsisten apabila  dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukur
yang sama pula”.

Dapat diketahui bahwa variabel Disiplin Kerja
(X1) memiliki nilai 0,704 dan variabel
Produktivitas Kerja (Y) memiliki nilai 0,673.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha semua variabel > 0,60, maka
semua item reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) “Uji Normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal”.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi

dengan melihat penyebaran data (titik) pada
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sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya.

Bahwa titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal, serta menyebar dengan mengikuti arah
garis diagonal, dengan demikian dapat dikatakan
bahwa model regresi pada penelitian ini
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2016) “Uji Multikolonieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Mode regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen”.

Dapat diketahui variabel bebas yaitu disiplin
kerja X1 terbebas dari masalah
multikolonieritas. Hal ini dikarenakan nilai
Tolerance dari semua variabel bebas sama yaitu
0,662, dimana 0,662 > 0,10 yang berarti tidak
terjadi multikolonieritas. Begitu juga dengan
nilai VIF dari semua variabel bebas yang juga

sama, yaitu sebebsar 1,511, dimana 1,511 <

10,00 yang berarti bahwa tidak terjadi
multikolonieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016) Uji

Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Bahwa titik — titik menyebar secara acak serta

tersebar secara acak serta tersebar baik diatas

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
pada penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Regresi Berganda

Menurut Arikunto (2013) “Analisis regresi
berganda adalah analisis tentang hubungan
antara satu dependent variable dengan dua arah
atau lebih independent variable”.

Pada uji regresi linear berganda ini, apabila nilai
yang dihasilkan koefisien positif maka nilai
variabel terikatnya pun akan positif atau
meningkat dan sebaliknya apabila nilai yang
dihasilkan koefisien negatif maka nilai variabel
terikatnya pun negatif atau menurun.

Persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y=a+blXl+

Y =7,924 +0,389X1

Keterangan:

Y = Kinerja

X1 = Disiplin Kerja

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi disiplin kerja

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Konstanta (a)

Konstanta sebesar 7,924 menyatakan bahwa
apabila tidak ada variabel disiplin kerja (X1),
maka nilai produktivitas kerja sebesar 7,924. Hal
ini berarti apabila semua variabel bebas (X1)
memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel terikat
(Y) sebesar 7,924.

2. Koefisien Regresi Variabel Disiplin Kerja

X1
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Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0,389.
Dalam hal ini berarti disiplin kerja mempunyai
pengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Ini
berarti apabila terjadi penambahan nilai satu
pada wvariabel disiplin kerja maka wvariabel
disiplin kerja akan meningkatkan produktivitas
kerja sebesar 0,389.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016) “Koefisien
Determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel
— variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas.”

Diketahui nilai Adjusted R Square adalah 59,3%.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel  disiplin  kerja  (X1) terhadap
produktivitas kerja (Y) berpengaruh sebesar
59,3%. Sedangkan sisanya (100% - 59,3% =
40,7%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.

Uji Hipotesa

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Variabel Disiplin Kerja (X1) memiliki thitung >
twber dan signifikansi < 0,05, yakni, 2,732 >
1,99346 dengan nilai signifikansi sebesar 0,008.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1
diterima dengan hasil thiung variabel disiplin kerja
(X1) secara parsial mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y).

Berdasarkan penjelasan di atas, variabel disiplin

kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap variabel produktivitas kerja (Y) di PG
Krebet Baru Malang.
Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2016) “Uji pengaruh
simultan digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersama — sama atau
simultan mempengaruhi variabel dependen”. Uji
ini dilakukan dengan membandingkan nilai
Fhitung dengan nilai Feapel.

Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa nilai
Fhiwng > Fube dan signifikansi < 0,05, yakni,
54,980 > 3,12 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa wvariabel disiplin kerja (X1) simultan

berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja (Y).

Bahasan

Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap
Produktivitas Kerja

Berdasarkan data  yang diperoleh,
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1)
mempunyai  pengaruh  signifikan terhadap
produktivitas kerja, hal ini telah dibuktikan pada
hasil uji t dimana thiung 2,732 > tuave 1,99346
dengan nilai signifikan 0,008. Hal tersebut
menunjukkan bahwa disiplin kerja mampu
meningkatkan produktivitas kerja karyawan di
Bagian Instalasi KB II PG Krebet Baru Malang.
Dengan adanya disiplin kerja berupa disiplin
waktu, disiplin peraturan, dan disiplin tanggung
jawab memiliki pengaruh yang positif terhadap
produktivitas  kerja. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Marselina (2013), dengan hasil
bahwa karyawan

penelitian kedisiplinan
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berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan. Hasil tersebut juga mendukung

penelitian yang dilakukan oleh Christian dan

Farida (2016) serta penelitian Pertiwi (2016)

yang manyatakan bahwa disiplin  kerja

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.
5.Simpulan dan Saran

5.1.Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap

produktivitas kerja di Bagian Instalasi KB II PG

Krebet Baru Malang dengan melakukan

penyebaran kuesioner kepada 75 responden

dapat disimpulkan bahwa dari pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa disiplin kerja

(X1) berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap produktivitas kerja (Y) di Bagian

Instalasi KB II PG Krebet Baru Malang.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Bentuk peraturan yang ketat dan tertulis
sebaiknya tetap diberlakukan sesuai dengan
aturan dari perusahaan agar tidak terjadi
banyak pelanggaran yang dilakukan oleh
karyawa pada Bagian Instalasi KB II PG
Krebet Baru Malang.

2. Perusahaan sebaiknya meningkatkan

kemampuan sumber daya manusia (SDM)

agar lebih kompeten dalam bekerja serta
sesuai dengan beban kerja yang diberikan
sehingga dapat membentuk karyawan
menjadi disiplin dan mampu meningkatkan

produktivitas kerjanya.
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